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SUMMARY

ANGGA PRASETYA MULYA . ExpIoration of indigenous bacterial anlagonists 

from rubber tissue and rhizospere to suppress the growth of proteolytic bacteria from

rubber slab. ( Supervised by NUNI GOFAR and ABDUL MADJID ROHIM ).

This study aims to get indigenous antagonistic bacterial isolates from rubber

rhizosphere and tissue that has the ability to suppress the growth of proteolytic

bacteria from slab .

The method used in this research is descriptive method. Inoculant antagonists

bacteria obtained from rubber trees by taking samples of leaves, roots, and 

rhizosphere from rubber plants, that are old natural plant without pesticide 

contamination . Proteolytic microbial isolates obtained from different sources, the 

cup lump of farmers , the transportation to the slab of rubber processing, and from 

the slab before it is processed in the rubber processing factory.

Based on the study results revealed the highest proteolytic bacterial 

populations from rubber slab of factory with 54 x 105 cfii mL' \ antagonistic bacteria 

from rhizospere rubber plant in most density with 2700 cfn mL' The percentage of 

clear zone whole of antagonistic bacterial isolates of 97.44 % , with two antagonistic 

bacterial isolates that have an average area of clear zone indigenous isolates from 

leaves with 11.37 mm wide and indigenous isolate from the root 11.29 mm wide



RINGKASAN

ANGGA PRASETYA MULYA. Eksplorasi Bakteri Antagonis Asal Jaringan dan

Rhizosfer Tanaman Karet Untuk Menekan Pertumbuhan Bakteri Proteolitik Asal

Slab. (Dibimbing oleh NUNI GOFAR dan ABDUL MAJID ROHIM).

Penelitian ini betujuan mendapatkan isolat bakteri antagonis asal jaringan

dan rhizosfer tanaman karet yang mempunyai kemampuan menekan pertumbuhan

bakteri proteolitik asal slab.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.

Inokulan antagonis didapatkan dari tanaman karet dengan mengambil sampel dari 

daun, akar, dan rhizosfer tanaman karet dari tanaman karet liar alam yang sudah tua 

tanpa kontaminasi pestisida. Isolat mikroba proteolitik didapatkan dari sumber yang 

berbeda, yakni lump mangkok dari petani, slab dari proses transportasi menuju 

pabrik pengolahan karet, dan dari gudang penyimpanan slab sebelum diolah di 

pabrik pengolahan karet.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui populasi bakteri proteolitik terbanyak 

adalah pada cawan dengan kode A3B3 asal slab pabrik dengan kepadatan 54 x 105 

spk mL , bakteri antagonis dengan populasi terpadat yakni pada cawan dengan kode 

R2Ui asal rhizosfer tanaman karet dengan kepadatan 2700 spk mL'1. Persentase daya 

hambat keseluruhan isolat bakteri antagonisi antagonis sebesar 97,44%, dengan dua 

isolat bakteri antagonis yang memiliki luas rata-rata zona hambat yakni isolat asal 

jaringan daun (11,37 mm) dan isolat asal jaringan akar (11,29 mm).
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Mm MmI. PENDAHULUAN v«r>v
A. Latar Belakang

Komoditas karet menghasilkan produk bahan baku berupa lateks, 

memiliki nilai ekonomis yang cukup baik sehingga penyebarannya di Indonesia 

cukup luas. Pada tahun 2012 yakni 3.506.201 ha dengan produktivitas 1.45 ton ha'1 

(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2012). Seiring dengan kemajuan dalam industri 

karet mentah dan lateks pekat, munculnya permasalahan baru dari industri tersebut 

yakni emisi gas dari pabrik pengolahan lateks. Cemaran limbah lateks dari pabrik 

berupa limbah cair, limbah padat dan emisi gas berbau. Sumber emisi gas berbau 

dominannya disebabkan oleh proses penyimpanan slab (Pahlevi, 2007).

Karet

Gas pencemar yang dihasilkan dari industri pengolahan lateks yakni CO,

CO2, SO2, N2O, H2S, dan lainnya. Sedangkan gas emisi dominan dari emisi industri

lateks yang dilepaskan ke udara yakni amoniak (NH3) dan hidrogen sulfida (H2S).

Hidrogen sulfida terpapar ke udara disebabkan oleh terurainya lateks sehingga ikatan

rantai protein pada lateks terlepas dan terbentuklah gas H2S (Ginanjar, 2009). Gas 

H2S berbahaya bagi manusia karena bersifat mudah terbakar dan apabila terkena 

paparan H2S berakibat sakit kepala, mual, iritasi pada mata dan saluran pencernaan 

serta dapat mengakibatkan kematian (International Labour Organzation, 2008).

Dalam penyimpanan slab karet di gudang terjadi kerusakan yang disebabkan 

oleh bakteri proteolotik. Bakteri proteolitik mengurai protein yang terdapat dalam 

lateks sehingga menurunkan kualitas lateks dan melepaskan gas H2S dan NH3 

(Pahlevi, 2007). Penanggulangan pencemaran udara oleh amoniak dan hidrogen

1
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sulfida telah dilakukan upaya secara biologi dengan pemanfaatan teknik biofilter 

pada ruang produksi lateks. Tidak memungkinkan membuat ruang produksi dan 

penyimpanan slab yang kedap udara di pabrik menyebabkan kurang efektifnya cara 

tersebut sehingga diperlukan suatu metode pengendalian agar pencemaran udara

dapat teratasi.

Usaha untuk mengurangi gas berbau dapat dilakukan melalui pengelolaan

penyimpanan slab. Pemanfaatan antagonis mikroba proteolitik dapat dijadikan

metode dalam pengelolaan penyimpanan slab. Pada prinsipnya penekanan aktivitas

mikroba proteolitik oleh bakteri antagonis dapat meminimalisir penguraian lateks.

Isolat bakteri endofitik yang bersifat antagonis terhadap bakteri proteolitik dapat 

dijumpai di lingkungan. Sebaran mikroba endofitik sangat luas yakni dari 300.000 

tumbuhan yang ada di bumi, setiap jenis dari tumbuhan tersebut memiliki lebih dari 

satu mikroba endofitik (Radji, 2005). Dari data tersebut diketahui bahwa keberadaan 

mikroba endofitik di alam sangat berlimpah yang salah satunya sumbernya berasal 

dari jaringan tanaman karet. Mikroba endofitik merupakan mikroba yang terdapat di 

antara sel tumbuhan dan melakukan simbiosis mutualisme dengan inangnya (Kumala

e t al., 2006).

Telah banyak bakteri endofitik yang dimanfaatkan sebagai antagonis bagi 

patogen, salah satu aplikasinya pada pengujian antagonis bakteri endofitik asal buah 

lada yang sehat terhadap Septobcisidium sp. (Wulandari e t al, 2012). Menurut 

Strobel dan Daisy (2003) terbentuknya zona hambat menandakan bahwa bakteri 

endofitik tersebut kemungkinan menghasilkan antibiotik. Meskipun tidak diperlukan 

oleh tumbuhan, senyawa antibiotik sangat berguna mengendalikan patogen.
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Pemanfaatan bakteri untuk berbagai keperluan dalam bidang pertanian telah 

banyak dilakukan. Salah satunya pemanfaatan bakteri asal rhizosfer sebagai bakteri 

antagonis. Rhizosfer merupakan daerah yang sangat aktif karena tempat terjadinya 

sejumlah reaksi kimia dan proses biologi. Pertumbuhan tanaman sangat bergantung 

pada keadaan rhizosfer. Pentingnya peran rhizosfer bagi tanaman tidak lepas dari 

peran aktif mikroorganisme tanah. Komposisi dan jumlah dari eksudat akar akan 

mempengaruhi keberadaan mikroorganisme di rhizosfer dan mikroorganisme 

tersebut akan mempengaruhi tanaman. Tingginya jumlah dan keragaman bakteri 

diduga karena adanya interaksi yang saling menguntungkan antara tanaman dan 

bakteri (Estuningsih el al., 2012). Dengan tingginya jumlah dan keragaman bakteri 

pada rhizosfer memungkinkannya didapatkan bakteri yang memiliki sifat antagonis

terhadap bakteri proteolitik. Selain itu daya kompetisi antar spesies dalam tanah

sangat tinggi karena kerapatannya yang sangat padat. Terdapat beberapa interaksi

yang terjadi antar spesies pada rhizosfer diantaranya kompetisi, parasitisme dan 

predasi. Oleh karena itu rhizosfer sebagai sumber isolat bakteri antagonis sangat 

berpeluang besar (Yulipriyanto, 2010).

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukannya penelitian eksplorasi bakteri 

antagonis asal jaringan dan rhizosfer tanaman karet untuk menekan pertumbuhan 

mikroba proteolitik pada slab.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan isolat bakteri antagonis asal 

jaringan (daun dan akar) dan rhizosfer tanaman karet yang mempunyai kemampuan 

menekan pertumbuhan bakteri proteolitik asal slab.
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C. Hipotesis

Diduga isolat bakteri antagonis yang berasal dari jaringan dan rhizosfer

tanaman karet dapat menekan pertumbuhan bakteri proteolitik asal slab.

D. Manfaat

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi bagaimana bakteri

antagonis asal jaringan dan rhizosfer tanaman karet dapat menekan mikroba

proteolitik, yang dampaknya dapat mengurangi pencemaran udara dari industri

pengolahan karet.
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